Jurnal EMAS E-ISSN: 2774-3020

PENGARUH KOMPENSASI, LINGKUNGAN KERJA, DAN PROMOSI
JABATAN TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA
LPD DESA ADAT KESIMAN DENPASAR

Ni Kadek Sri Satriawati!, Putu Agus Eka Rismawan?,
Ary Wira Andika®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mahasaraswati Denpasar
Email: *kadeksrisatriawati@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris
pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan promosi jabatan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan LPD Desa Adat Kesiman yang berjumlah 47 orang.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik total sampling atau
population sampling, sehingga seluruh populasi digunakan sebagai sampel
penelitian yaitu 47 orang. Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi,
lingkungan kerja dan promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kepuasan kerja karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar.
Saran yang dapat diajukan adalah pimpinan sebaiknya memberikan gaji yang sesuai
dengan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan agar karyawan lebih bertanggung
jawab terhadap perusahaan dan mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kesiman Denpasar.

Kata kunci: kepuasan kerja, kompensasi, lingkungan kerja, promosi jabatan.

ABSTRACT

This study aims to examine and obtain empirical evidence of the effect of
compensation, work environment, and promotion on employee job satisfaction at the
LPD Desa Adat Kesiman Denpasar. The population in this study were all employees
of the LPD Desa Adat Kesiman Denpasar, totaling 47 employees. The sample in this
study was determined by using total sampling or population sampling, so that the
entire population was used as the research sample, totaling 47 employees. The
analytical tool used to test the hypothesis is multiple linear regression. The results
of the study show that compensation, work environment and promotion have a
positive and significant effect on employee job satisfaction at the LPD Desa Adat
Kesiman Denpasar partially. Suggestions that can be submitted are that the
leadership should provide a salary that is in accordance with the responsibilities of
the work given so that employees are more responsible for the company and are able
to increase employee job satisfaction at the LPD Desa Adat Kesiman Denpasar.

Keywords: job satisfaction, compensation, work environment, promotion.
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. PENDAHULUAN

Kepuasan kerja sangat penting
dalam sebuah organisasi/perusahaan,
karena berkaitan dengan sikap dan
perasaan karyawan terhadap perkerjaan
yang dihadapinya. Kepuasan kerja
yang tinggi akan  mendorong
peningkatan Kinerja karyawan,
sementara itu kepuasan kerja yang
rendah akan menimbulkan dampak
negatif, seperti bolos kerja, kerja
lamban, mogok Kkerja, serta lebih
mudah meningggalkan perusahaan dan
mencari kesempatan ditempat lain.
Tetapi sering kali dalam kegiatan
operasional kepuasan Kkerja para
karyawan diabaikan oleh perusahaan,
apabila kondisi ini tidak segera
melakukan langkah antisipasinya maka
dengan sendirinya upaya pencapaian
tujuan perusahaan tidak akan tercapai
secara maksimal.

Menurut Daniati (2018),
Kepuasan kerja adalah sikap positif
ataupun  negatif dari  emosional
karyawan memandang pekerjaannya
baik yang ditunjukan dalam keadaan
menyenangkan atau tidak. Bushra
(2011:53) menyatakan perusahaan
mampu bersaing di kancah
internasional karena memiliki
karyawan yang puas akan
pekerjaannya sehingga lebih kreatif
dan inovatif untuk membantu bisnis
agar tumbuh, berkembang, dan
membawa perubahan yang positif
sesuai dengan kondisi pasar. Hal ini
disebabkan karena kepuasan kerja
dapat mempengaruhi perilaku kerja
seperti: malas, rajin, produktif atau
mempunyai hubungan dengan
beberapa jenis perilaku yang sangat
penting dalam organisasi.

LPD Desa Adat Kesiman
merupakan salah satu Lembaga
Perkreditan Desa yang letaknya di
Jalan Waribang, Kesiman Petilan,
Kecamatan Denpasar Timur. LPD
Desa Adat Kesiman berdiri tanggal 17
Januari 1991. LPD Desa Adat Kesiman
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sampai saat ini  memiliki jumlah
pegawai atau karyawan sebanyak 47
orang. Pada dasarnya kepuasan kerja
akan mempengaruhi  kinerja dan
produktivitas karyawan yang pada
akhirnya berpengaruh pula pada
kinerja LPD.

Perusahaan tidak akan bisa
mencapai tujuannya tanpa keterlibatan
karyawannya, tetapi dari kenyataan
yang terjadi di LPD Desa Adat
Kesiman Denpasar tingkat kepuasan
kerja karyawan masih rendah dapat
dilihat dari kurang puasnya dengan
besaran gaji yang diterima karyawan,
karyawan tidak bersemangat dalam
melakukan pekerjaannya, karyawan
berprestasi susah menerima kenaikan
jabatan serta kurangnya bonus bagi
karyawan yang berprestasi. Kepuasan
kerja sering ditunjukkan oleh karyawan
dengan caranya menyukai pekerjaan
itu sendiri serta tingkat keasikannya
dalam menjalankan pekerjaan,
umumnya dapat dinyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah rasa nyaman dan
hubungan yang positif antara sesama
karyawan (Bakotic, 2013). Kepuasan
kerja didefinisikan sebagai kenikmatan
karyawan di dalam melaksanakan
pekerjaan mereka, hal ini dianggap
sebagai faktor penting karena dapat
berhubungan langsung dengan stres,
turnover dan absensi (Brown, 2010).

Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan adalah kompensasi.
Kurniawan dkk. (2013) mendefinisikan
kompensasi sebagai segala sesuatu
yang di terima pekerja sebagai balas
jasa atas kerja yang di berikannya
kepada perusahaan. Program
kompensasi yang memenuhi harapan
karyawan merupakan faktor penentu
kepuasan kerja karyawan (Tahir,
2011). Pemberian kompensasi kepada
karyawan dapat memotivasi dan
memberikan kepuasan kerja. Menurut
pendapat dari Mangkunegara
(2013:84) kompensasi yang diberikan
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kepada pegawai sangat berpengaruh
pada tingkat kepuasan Kkerja dan
motivasi kerja, serta hasil Kkerja.
Memberikan kompensasi yang sesuai
dengan jenis pekerjaan dan jabatan
kerja karyawan, maka karyawan akan
merasakan kepuasan dalam bekerja.
Suatu perusahaan harus mengetahui
faktor-faktor yang bisa menciptakan
kepuasan kerja bagi karyawan dan bisa
memberikan kompensasi secara tepat,
sehingga bisa tercapai kepuasan kerja
karyawan yang akan dapat
meningkatkan kinerja. Kompensasi
dapa menyediakan peluang
pertumbuhan kepada karyawan dan
menciptakan persaingan yang kuat di
antara  karyawan dalam rangka
memiliki dorongan untuk bekerja lebih
efisien dan mahir (Khan, 2011).

Faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan adalah
lingkungan kerja, Gardjito dkk. (2014)
menyatakan lingkungan kerja adalah
keadaan yang cukup besar
mempengaruhi pegawai dalam
melakukan pekerjaan atau terhadap
jalannya operasi suatu perusahaan.
Andamdewi  (2013)  menyatakan
lingkungan kerja mampu memberikan
dan meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Penelitian yang dilakukan
oleh Jain and Kaur (2014) menyatakan
bahwa ada hubungan yang positif
antara lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja. Kepuasan Kkerja
karyawan di perusahaan dikatakan
tinggi apabila karyawan mudah
mendapatkan informasi yang
dibutuhkannya  untuk  melakukan
pekerjaan serta nyaman terhadap
kondisi di sekitar lingkungan kerjanya
(Nugroho, 2013). Lingkungan Kkerja
yang kondusif, dan nyaman berakibat
lansung meningkatnya kepuasan kerja
seorang karyawan.

Promosi  jabatan  merupakan
faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan, Nugraha
(2016), Promosi jabatan adalah
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memperbesar wewenang dan tanggung
jawab ke jabatan yang lebih tinggi
dalam organisasi sehingga bak, status
dan penghasilan mereka akan besar.
Menurut Ardana (2012:107)
mengatakan ada beberapa kriteria yang
perlu dipertimbangkan perusahaan
dalam mempromosikan karyawannya
yaitu senioritas, kualifikasi pendidikan,
prestasi kerja, karsa dan daya cipta,
tingkat loyalitas, kejujuran dan
supelitas. Promosi jabatan yang tepat
dapat meningkatkan kepuasan seorang
karyawan tersebut. Menurut Setiawan
(2017) mengatakan promosi jabatan
yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan  memberikan  peranan
penting bagi setiap karyawan, bahkan
setiap karyawan menjadikan promosi
jabatan menjadi tujuan yang selalu
diharapkan oleh karyawan. Penelitian
yang telah dilakukan Setiawan (2017)
mengatakan adanya hubungan yang
positif antara promosi jabatan terhadap
kepuasan kerja.

Berdasarkan permasalahan yang
dipaparkan tersebut, terlihat bahwa
belum maksimalnya kepuasan kerja di
LPD Desa Adat Kesiman Denpasar.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
"pengaruh  kompensasi, lingkungan
kerja, dan promosi jabatan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada LPD
Desa Adat Kesiman Denpasar™.

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Theory Discrepancy

Model theory Discrepancy (Teori
ketidaksesuian) yang dikemukakan
oleh Gibson dalam Sopiah (2008:172),
teori ini pertama kali dipelopori oleh
Porter pada tahun 1961 vyang
menjelaskan bahwa kepuasan kerja
merupakan selisih atau perbandingan
antara harapan dengan kenyataan.
Locke pada tahun 1961, menambahkan
bahwa seorang karyawan akan merasa
puas bila kondisi yang aktual
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(sesungguhnya) sesuai dengan harapan
atau yang diinginkan. Semakin sesuai
antara harapan seseorang dengan
kenyataan yang dihadapi maka orang
tersebut akan semakin puas.

Seseorang akan merasa puas
apabila tidak ada perbedaan antara apa
yang diinginkan dengan persepsinya
terhadap kenyataan yang ada, karena
batas minimum yang diinginkan telah
terpenuhi. Apabila didapat ternyata
lebih besar daripada yang diinginkan,
maka orang akan menjadi lebih puas
lagi walaupun terdapat discrepancy
(ketidaksesuain), tetapi merupakan
discrepancy yang positif. Sebaliknya,
makin jauh dari kenyataan yang
dirasakan di bawah standar minimum
sehingga menjadi negatif discrepancy,
maka makin besar pula ketidakpuasan
seseorang terhadap pekerjaannya.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa menurut teori ini,
kepuasan kerja seseorang tergantung
pada selisih antara sesuatu Yyang
dianggap akan didapatkan dengan apa
yang dicapai. Dengan demikian, orang
akan merasa puas bila tidak ada
perbedaan antara yang diinginkan
dengan persepsinya atas kenyataan
karena batas minimum yang diinginkan
telah terpenuhi.

2.2 Kepuasan Kerja

Hasibuan (2018) menyatakan
bahwa kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan dimana para
karyawan memanadang pekerjaan
mereka. Kepuasan kerja adalah
keadaan emosi yang senang atau emosi
yang positif yang berasal dari penilaian
pekerjaan atau pengalaman Kerja
seseorang. Afriyanti (2019)
menyatakan secara umum kepuasan
kerja didefinisikan sebagai sikap
umum seorang individu terhadap
pekerjaannya. Sikap tersebut berasal
dari  persepsi  individu tentang
pekerjaannya. Berdasarkan beberapa
definisi tersebut, dapat dikatakan
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bahwa kepuasan kerja pegawai
merupakan sikap pegawai terhadap
bagaimana  mereka = memandang
pekerjaannya.
2.3 Kompensasi

Hasibuan (2018) mendefinisikan
kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atau jasa
yang diberikan kepada perusahaan.
Kompensasi berbentuk uang, artinya
kompensasi dibayar dengan sejumlah
uang kartal kepada karyawan. Pertiwi
(2019)  menyatakan  kompensasi
merupakan imbalan yang dibayarkan
kepada karyawan atas jasa yang
mereka sumbungkan pada
pekerjaannya. Rahayu (2019)
selanjutnya mendefinisikan
kompensasi adalah setiap bentuk yang
diberikan kepada seluruh karyawan
sebagai balas jasa atas konstribusi yang
diberikan kepada perusahaan atau
organisasi.
2.4 Lingkungan Kerja

Hardianti (2018) menyatakan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar pegawai dan dapat
mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang diembankan kepadanya.
Lingkungan kerja didefinisikan oleh
Paendong (2019) sebagai semua sarana
dan prasarana kerja di sekitar karyawan
yang mampu mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan, mulai dari
tempat kerja itu sendiri, fasilitas, alat
bantu Kkerja, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, dan hubungan kerja
dengan orang-orang di tempat tersebut.
2.5 Promosi Jabatan

Hasibuan (2018) menyatakan
bahwa promosi jabatan berarti
perpindahan  yang  memperbesar
wewenang dan tanggung jawab ke
jabutan yang lebih tinggi di dalam
suatu organisasi yang diikuti dengan
kewajiban, hak, status, dan penghasilan

yang lebih besar. Setiawan (2017)
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mendefinisikan ~ promosi  jabatan
sebagai suatu proses perubahan dari
suatu pekerjaan ke suatu pekerjaan
yang lain dalam hierarki wewenang
dan tanggung jawab yang lebih tinggi
ketimbang dengan wewenang dan
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tanggung jawab yang telah dibebankan
kepada diri tenaga kerja pada waktu
sebelumnya.
2.6 Hipotesis

Adapun model penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1
Model Penelitian

Kompensasi

Xn

Lingkungan

H

Kerja (X2)

Promosi
Jabatan (X3)

> Kepuasan Kerja

)

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2022)

Hipotesis

Hi : Kompensasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja
karyawan.

H. : Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Hs : Promosi jabatan berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja
karyawan.

I1l. METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini termasuk
dalam penelitian kuantitatif bersifat
asosiatif/relasi, yaitu penelitian untuk
mengetahui  keberadaan hubungan
suatu variabel penelitian dan kaitannya
dengan variabel lainnya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan LPD Desa Adat Kesiman
yang berjumlah 47 orang karyawan.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan teknik total sampling atau
population sampling, sehingga seluruh
populasi digunakan sebagai sampel
penelitian yaitu 47 orang. Teknik
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pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan observasi,
wawancara, kuesioner, dan studi
dokumentasi. Setiap jawaban
kuesioner mempunyai bobot atau skor
nilai dengan skala Likert sebagai
berikut: STS (sangat tidak setuju) =skor
1, TS (tidak setuju) = skor 2, KS
(kurang setuju) = skor 3, S (setuju) =
skor 4, dan SS (sangat setuju) = skor 5.
Teknik analisis data dalam penelitian

ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ yaitu analisis  statistik
deskriptif ~ dan  analisis  statistik

inferensial, yang terdiri dari: uji asumsi
Klasik, analisis regresi linier berganda,
analisis korelasi berganda, analisis
koefisien determinasi, dan uji parsial (t-
test). Persamaan regresi linier berganda
pada model penelitian ini adalah
sebagai berikut (Sugiyono, 2016:133).
Y=a+b1X; + b X, +bsXz+ [
Dimana:

Y = Kepuasan kerja

a = Nilai konstanta

X; = Kompensasi

X2 = Lingkungan kerja
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

X3z =Promosi Jabatan

b; = koefisien regresi dari X;
b, = koefisien regresi dari X»
bs = koefisien regresi dari X3

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 47
Normal Mean 0,0000000
Parameters®” Std. Deviation 1,62564259
Most Extreme Absolute 0,115
Differences Positive 0,109
Negative -0,115
Test Statistic 0,115
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,142

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)

memenuhi asumsi normalitas.
Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.

Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,142 > 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa model regresi

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas

. Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF
Kompensasi 0,435 2,301
Lingkungan Kerja 0,495 2,019
Promosi Jabatan 0,382 2,619

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)

Berdasarkan Tabel 2 tersebut,
diketahui bahwa nilai tolerance dari
variabel bebas yaitu kompensasi,
lingkungan kerja dan promosi jabatan >
0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel bebas
dalam model regresi.

Hasil uji  heteroskedastisitas
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.
Kompensasi 0,724
Lingkungan Kerja 0,922
Promosi Jabatan 0,824

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)

1263
Vol 4 Nomor 5 Mei 2023



Jurnal EMAS

E-ISSN: 2774-3020

Tabel 3 memperlihatkan semua 4.2  Analisis
variabel bebas yaitu kompensasi, Berganda
lingkungan kerja dan promosi jabatan Hasil analisis regresi linier
memiliki nilai signifikansi yaitu: 0,724; berganda untuk mengetahui pengaruh

0,922 dan 0,824 yang menunjukkan antara komp_ensasi lingkungan kerja
bahwa nilai signifikansinya > 0,05 dan promosi jabatan terhadap kepuasan

. . kerja karyawan pada LPD Desa Adat
maka dapat disimpulkan tidak terdapat Kesiman Denpasar secara parsial dapat
gejala heteroskedastisitas.

dilihat pada Tabel 4 berikut.

Regresi Linear

Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien t Sig.
Regresi
(Constant) -2,019 -1,008 0,319
Kompensasi 0,645 4,232 0,000
Lingkungan Kerja 0,394 2,574 0,014
Promosi Jabatan 0,303 2,892 0,006
R 0,895
R Square 0,801
Adjusted R Square 0,787
F Statistic 57,811
Signifikansi F 0,000°

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022)

4) Dilihat dari nilai bs = 0,303, hal ini
berarti apabila promosi jabatan (Xs)
meningkat maka kepuasan kerja
karyawan (Y) akan meningkat.

4.3 Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan Tabel 4, dapat
diketahui nilai korelasi (R) sebesar

0,895. Besarnya nilai R = 0,895 ini

berada diantara antara 0,800 sampai

1,000 yang berarti ada hubungan yang

sangat kuat antara kompensasi (X1i),

maka kepuasan kerja karyawan (Y) lingkungan kerja (Xz) dan Promosi
akan meningkat sebesar -2,019 Jabatan (X3) terhadap kepuasan kerja
satuan. karyawan (Y) pada LPD Desa Adat

Berdasarkan Tabel 4 tersebut,
maka diperoleh persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Y =-2,019+ 0,645X1 + 0,394 X, + 0,303X3

Persamaan tersebut dapat diartikan

sebagai berikut:

1) Dilihat dari nilai a = -2,019
menunjukkan apabila nilai dari
kompensasi (X1), lingkungan kerja
(X2) dan promosi jabatan (X3) sama-
sama nol (0) atau tidak meningkat,

2) Dilihat dari nilai bi1= 0,645, hal ini
berarti apabila kompensasi (X1)
meningkat maka kepuasan kerja
karyawan (YY) akan meningkat.

3) Dilihat dari nilai b, = 0,394, hal ini
berarti apabila lingkungan kerja (X2)
meningkat maka kepuasan Kkerja
karyawan (Y) akan meningkat.
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Kesiman Denpasar.
4.4 Analisis Koefisien Determinasi
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar
0,787 atau 78,7%. Dengan demikian,
besarnya pengaruh kompensasi (X1),
lingkungan kerja (X2) dan promosi
jabatan (X3) terhadap kepuasan kerja
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karyawan (Y) pada LPD Desa Adat

Kesiman Denpasar adalah sebesar

78,7% sedangkan sisanya 100% -

78,7% = 21,3% dipengaruhi faktor-

faktor lain yang tidak diteliti.

4.5 Uji Parsial (t-test)

Hasil uji t pengaruh kompensasi
(X1), lingkungan kerja (Xz) dan
promosi  jabatan  (X3) terhadap
kepuasan kerja karyawan (Y) pada
LPD Desa Adat Kesiman Denpasar
terlihat pada Tabel 4 sebelumnya,
dengan penjelasan sebagai berikut.

1) Hasil uji t pengaruh kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar menunjukkan nilai thitung
untuk variabel kompensasi sebesar
4,232 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar,  sehingga  hipotesis
pertama (H1) diterima.

2) Hasil uji t pengaruh lingkungan
kerja terhadap terhadap kepuasan
kerja karyawan pada LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar
menunjukkan nilai  thiwng UNtuk
variabel lingkungan kerja sebesar
2,574 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,014 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan  bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap  terhadap
kepuasan kerja karyawan pada LPD
Desa Adat Kesiman Denpasar,
sehingga hipotesis kedua (H>)
diterima.

3) Hasil uji t pengaruh promosi jabatan
terhadap terhadap kepuasan Kkerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Kesiman Denpasar menunjukkan
nilai tpiwng UNtuk variabel promosi
jabatan sebesar 2,892 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,006 yang
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lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa promosi jabatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
terhadap kepuasan kerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar, sehingga hipotesis ketiga
(H3) diterima.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil  penelitian

berdasarkan analisis yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Pengaruh Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan
Hasil uji t pengaruh kompensasi
terhadap kepuasan Kkerja pada
karyawan LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar diperoleh nilai koefisien
regresi  sebesar 0,645  dan
menunjukkan nilai thitng Sebesar
4,232 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar. Hal ini menunjukan
sebuah pengaruh yang positif, jadi
semakin baik kompensasi yang ada
pada LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar maka semakin baik pula
kepuasan Kkerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hasibuan (2018),
menyatakan kompensasi
berpengaruh positif  terhadap
kepuasan kerja karyawan. Tingkat
kompensasi yang diberikan akan
menentukan  skala  kehidupan
ekonomi karyawan, kompensasi
relatif menunjukkan status dan
harga karyawan. Pertiwi, dkk
(2019), menyatakan kompensasi
berpengarun  positif  terhadap
kepuasan Kkerja karyawan. Hasil
serupa di temukan oleh Rahayu dan
Pramularso (2019), bahwa
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kompensasi  menunjukkan efek
positif terhadap kepuasan kerja
karyawan. Dalam penelitiannya,
kompensasi merupakan variabel
independen  yang  berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
kepuasan kerja karyawan.

2) Pengaruh  Lingkungan Kerja

terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan

Hasil uji t pengaruh lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja pada
karyawan LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar diperoleh nilai koefisien
regresi  sebesar 0,394  dan
menunjukkan nilai thiwng Sebesar
2,574 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,014 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan  bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja
pada karyawan LPD Desa Adat
Kesiman  Denpasar. Hal ini
menunjukan sebuah pengaruh yang
positif, jadi  semakin  baik
lingkungan kerja yang ada di LPD
Desa Adat Kesiman Denpasar. Hal
tersebut  berarti semakin  baik
lingkungan kerja, maka semakin
puas karyawannya dalam bekerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hardianti dan
Hanum (2018), menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif antara lingkungan
terhadap kepuasan kerja karyawan.
Artinya lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang Kkuat,
karena dengan adanya lingkungan
kerja yang baik, maka kepuasan
kerja pegawai akan mengalami
peningkatan. Hasil serupa
ditemukan Paendong, dkk (2019),
bahwa lingkungan kerja secara
parsial berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerjakaryawan.
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3) Pengaruh  Promosi  Jabatan
terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan
Hasil uji t pengaruh promosi jabatan
terhadap kepuasan Kkerja pada
karyawan LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar diperoleh nilai koefisien
regresi  sebesar 0,303  dan
menunjukkan nilai thiwng Sebesar
2,892 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,006 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa promosi jabatan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan Kkerja pada
karyawan LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar. Hal ini  menunjukan
sebuah pengaruh yang positif, jadi
semakin baik promosi jabatan yang
ada di LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar maka semakin baik pula
kepuasan kerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Damayanti dan
Harini (2018), menyatakan promosi
jabatan berpengaruh positif terhadap
kepuasan Kkerja. Artinya promosi
jabatan berpengaruh secara
bermakna terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hubungan dua variabel
ini juga positif dimana jika promosi
jabatan  yang  diterapkan  di
perusahaan benar dan baik maka
kepuasan kerja karyawan juga akan
semakin  baik.  Hasil  serupa
ditemukan oleh Setiawan dan
Sariyanthi (2017), bahwa variabel
promosi jabatan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan.

V. PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah diuraikan sebelumnya,
maka kesimpulan yang berkaitan
dengan pengaruh kompensasi,
lingkungan kerja dan promosi jabatan
terhadap kepuasan Kkerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kesiman
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Denpasar pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Kompensasi berpengaruh  positif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar. Hal ini
berarti semakin baik kompensasi
kompensasi yang diberikan maka
semakin meningkat pula kepuasan
kerja karyawan.

2) Lingkungan  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada LPD
Desa Adat Kesiman Denpasar. Hal
ini berarti semakin baik lingkungan
kerja maka semakin meningkat pula
kepuasan kerja karyawan.

3) Promosi jabatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar. Hal ini
berarti semakin baik promosi
jabatan maka semakin meningkat
pula kepuasan kerja karyawan.

5.2 Keterbatasan dan Saran

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan serta simpulan yang
diperoleh, maka ditemukan
keterbatasan dalam penelitian serta
saran yang dapat diajukan yaitu sebagai
berikut:

1) Keterbatasan
a) Penelitian ini hanya dilakukan

pada LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar. Bagi penelitian
selanjutnya  disarankan  serta
diharapkan memperluas objek
penelitian, sehingga memberikan
suatu pandangan yang lebih serta
mampu diimplementasikan
secara umum.

b) Penelitian ini hanya berfokus
pada tiga variabel yaitu
kompensasi, lingkungan kerja
dan promosi jabatan, sedangkan
masih banyak lagi variabel-
variabel lain yang diduga dapat
mempengaruhi kepuasan Kkerja
karyawan. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk
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menambah beberapa variabel
yang diduga mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan seperti;
komitmen  organisasi, gaya
kepemimpinan dan  motivasi
kerja. Dengan keragaman ini
diharapkan hasil yang didapat
dapat digeneralisasikan dalam
lingkup yang lebih luas lagi.

2) Saran
a) Berdasarkan  skor  rata-rata
terendah pada variabel

kompensasi, maka sebaiknya
pimpinan memberikan insentif
sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan dapat memenuhi
harapan karyawan yang sudah
bekerja secara optimal
diperusahaan, sehingga data
meningkatkan kepuasan Kkerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Kesiman Denpasar.

b) Berdasarkan  skor  rata-rata
terendah pada variabel
lingkungan kerja, maka

sebaiknya pimpinan memberikan
sarana dan prasarana yang baik
serta memfasilitasi karyawan
dengan ruangan kerja yang jauh
dari suara kebisingan agar
karyawan dapat berkonsentrasi
dengan baik dalam bekerja,
sehingga dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan pada
LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar.

c) Berdasarkan  skor  rata-rata
terendah pada variabel promosi
jabatan, maka sebaiknya
pimpinan memberikan kejelasan
standar prestasi kerja yang
dijadikan acuan untuk melakukan
promosi jabatan kepada
karyawan agar karyawan
memiliki loyalitas tinggi dalam
bekerja, sehingga dapat
meningkatkan kepuasan kerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Kesiman Denpasar.
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rata-rata
variabel

d) Berdasarkan skor
terendah pada
kepuasan kerja  karyawan,
maka sebaiknya pimpinan
memberikan gaji yang sesuali
dengan  tanggung  jawab
pekerjaan yang diberikan agar
karyawan lebih bertanggung
jawab terhadap perusahaan,
sehinggga tidak menghambat
produktivitas perusahaan dan
mampu meningkatkan
kepuasan kerja karyawan pada
LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar.
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